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ABSTRAK 

Kecurangan keuangan (fraud) merupakan sebuah tindakan kecurangan 

dilakukan dengan sengaja dalam mengelola dan melaporkan kekayaan yang bukan 

miliknya untuk menguntungkan dirinya sendiri. Kecurangan dapat terjadi 

diberbagai sektor, baik sektor swasta maupun sektor pemerintahan dan salah 

satunya adalah pemerintahan desa. Alasan yang melatarbelakangi terjadinya 

kecurangan dapat dideteksi melalui fraud hexagon theory. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui pengaruh dari elemen fraud hexagon theory yaitu tekanan, 

kesempatan, rasionalisasi, kemampuan, arogansi dan kolusi terhadap 

kecenderungan kecurangan pngelolaan dana desa. 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif dengan pendekatan 

asosiatif. Sampel dalam penelitian merupakan Kepala Desa di Kabupaten 

Mojokerto yang berjumlah 169 sampel. Penelitian ini menggunakan data primer 

berupa kuesioner yang disebarkan langsung kepada responden dan data sekunder 

berupa data literatur yang berasal dari buku, jurnal, dsb. Selanjutnya data yang telah 

terkumpul diolah dan dianalisis dengan bantuan software SPSS versi 27. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel tekanan tidak berpengaruh 

terhadap kecenderungan kecurangan pengelolaan keuangan desa. Selanjutnya 

variabel kesempatan dan rasionalisasi menunjukkan pengaruh positif dan signifikan 

terhadap kecenderungan kecurangan pengelolaan dana desa. Sedangkan variabel 

kemampuan tidak berpengaruh terhadap kecenderungan kecurangan pengelolaan 

keuangan desa. Lalu variabel arogansi menunjukkan hasil berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kecenderungan kecurangan pengelolaan dana desa. Untuk 

variabel kolusi menunjukkan hasil tidak berpengaruh terhadap kecenderungan 

kecurangan pengelolaan keuangan desa. 

Penelitian ini memberikan rekomendasi kepada pemerintahan desa untuk 

selalu menjalankan pengendalian internal dan setiap Standart Operasianl Prosedur 

(SOP) dengan baik. Selain itu, evaluasi pengelolaan dana desa harus selalu 

dilakukan untuk menghindari terjadinya kecurangan-kecurangan dalam 

pengelolaannya.  

 

Kata Kunci: Fraud Hexagon Theory, Kecurangan, Keuangan Desa 
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ABSTRACT 

 

Financial fraud is a deceptive act in managing and reporting assets that do 

not belong to the perpetrator, intentionally carried out for personal gain. Fraud 

can occur in various sectors, both private and public, including village 

governments. The underlying reasons for fraud can be detected through the Fraud 

Hexagon Theory. This study aims to examine the influence of the fraud hexagon 

elements pressure, opportunity, rationalization, competence, arrogance, and 

collusion on the tendency for fraud in village fund management. 

This research is a quantitative study with an associative approach. The 

sample consists of 169 Village Heads in Mojokerto Regency. This study uses 

primary data in the form of questionnaires distributed directly to respondents and 

secondary data from literature such as books, journals, and other relevant sources. 

The collected data were processed and analyzed using SPSS version 27. 

The results of this study indicate that the pressure variable has no effect on 

the tendency for fraud in village financial management. Furthermore, the 

opportunity and rationalization variables show a positive and significant influence 

on the tendency for fraud in village fund management. In contrast, the competence 

variable has no effect on the tendency for fraud in village financial management. 

The arrogance variable shows a positive and significant impact on the tendency for 

fraud in village fund management, while the collusion variable is found to have no 

effect on the tendency for fraud in village financial management. 

This study recommends that village governments consistently implement 

internal controls and Standard Operating Procedures (SOP) effectively. 

Furthermore, regular evaluations of village fund management must be conducted 

to prevent the occurrence of fraudulent practices. 

 

Keywords: Fraud, Fraud Hexagon Theory, Village Finance 
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